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Sukhatah kriyate
ramabhogah pascaddhanta
sarire rogah,

Yadvapi loke maranam
saranam tadapi na muncali
papacaranam.

(Bhaja Govindam, 28)

Sangatlah siap orang mabuk
dalam kesenangan duniawi, be-
lakangan, aduh, penyakit meng-
gerogoti tubuh. Meskipun tujuan
akhir dari drama kehidupan ini
E _ﬁas:_,uu. tetapi ia tidak
Juga mau men| Ikan perilaku
berdosanya. A <

“Orang Bali sangat medi-
WE... kata Ketut Suwidi kepada
ud orang temannya vang se-
dang berkunjung ke np__wmo Numm
Yangannya di Desa Bangkasa,
konsep-konsep yang
dimunculkan bersifat kosmik”,
lanjutnya. “Seperti apa contoh.
nya?" tanya Puty Yoga yang se-
dang menyenderkan bahunya
pada 0 itu. Kefut

semesta ini yang paham betul
dengan konsep ini. Orang yang
hidup harmoni dengan sesama
manusia, alam semesta dan spirit
artinya dia yang telah menyatu,
yang telah merasakan dirinya
sebagai semua itu”, “Begitu kira-
kira pak filsuf ya?" Tanyanya ke-
pada teman lainnya Made Suanta
yang sedang mendengarkannya
secara seksama,
Made Suanta menimpali
. Semiman sejati seperti pak Tut
Nt memang hebat, Seniman dan
Yogi itu beda-beda tipis ya?"
Uniknya, konsep inj mampu
mwﬁammonaum:g_ ke dalam
nsep fata ruang,” Sanggah
Putu Yoga, “Parahyangan adalah
esentasi dari harmoni dalam
konteks Spinit, pawongan dalam

harmoni de
Ada tempat y
ruang yang di
ada ruang vys
song sebagai penyei
buhnya, Made Sua
sung menyambur
pekarangan ada Mera
disucikan, ada temp:
tinggali oleh selunuh ke
ada pekarangan y:
kosong baik scba
maupun teba.” Sua
sesaat sebelum ak
Suwidi memec:

menjadi sangat t
memberi support
jalan sunya”
“Ah, itu etos m
jaman dulu yang
tuknya masih tampak sa
untuk keper
tantang Made S
ga sebagai seorar
Bali menimpali: “Sepert!
konsep itu saat ini memiiix!
jual yang tinggi. Logika
kiran kontemporer 0K
dilandasi oleh gemennc
Lihat saja sekarang 10l
lagi ditemukan (a ah ko
khususnya di Kota besar
Denpasar? Beberapa (€1
perti di Ubud misalny 8,
warga sebagian besar I¢
dijadikan toko, :.:,:., i
café. Apa yang bisa dihard
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dart semua
moni dan h:

tempat suc
kosong itu scke
nya Trn Hita K

jadinya, jika
berubah menjadi
3 sejenisn
u kan berpikir pesi
mistik Bli Putu!™ kata Made
Suanta menungkasi. “Kita itu
. t ini dan ki
tetap optimis dengan keh
apapu

terjadi, Cob
cara berbeda. Mu
logika pragmatis kontemporer
Jaman dulu, orang memper-
cayakan cara-c
pada orang suci, karena bagi
mereka orang suci adalah ke-

lahir dari orang suci, m
secara sadar mengik
Orang yang disucikan itu t
dipungkiri adalah seorang Yogi
ng Kosmik, sehingga hasil pe-
mikirannya pun menjadi kos-
mik, Tri Hita Kar
konsep kosmik itu.
yarakat umum kan belum tentu
kosmik. Hal itu bisa kita lihat
saat i, ketika demokrasi men-
1adi landasan hidup, keti
litarianisme dan kesetaraan
menjadi pedoman, maka setiap
orang adalah kepala. Mercka
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I Gede Suwantana

ntuk meng
Hasilnya
omba-lomba
, mereka lebih
gkap dolar itu
konsckuensinya,
Karana ya
likan

n Tri Hita
dicanangkan
1 bahwa konsep
1 layak dihargakan.”
snya di .
Suwidi.
1g terjadi.

P

dngun ru-

akah
k baik? Jika bicara ke-
aan, bukanlah setiap orang
boleh membangun bangunan
menyerupai Puri? Yang lainnya,
ondisi Pura-Pura yang ada
di Bali, sebagian besar sckarang
sangat megah. Jika scandainya
dolar tidak datang ke Bali,
bagaimana itu bisa menjadi
mungkin? Orang menjadi nya-
man datang ke Pura untuk ke-
pentingan : hyang. Lainnya
lagi, bisa lihat di jalan, dulu ja-
anan sunyi, tetapi sekarang
jalanan dimacetkan oleh lalu
lalangnya mobil mewah orang
Bali yang mereka beli. Kalau

1 uang, bagaimana orang
bisa membeli barang it?
Demikian juga saat ini banyak
tempat wisata baru dibangun
dengan sangat baik sehingga
siapapun bisa datang dan ber-
wisata dengan mudah™ Jawab
Made Suanta panjang lebar,
“Tapi itu kan kehidupan yang
bersifat materialis dan tenden-
sinya hedonis™ Tangkis Ketut
Suwidi. Putu Yoga menimpali;
“mungkin yang dimaksudkan
Made Suanta tadi bahwa ketika
setiap orang adalah kepala, ma-
ka cara berpikir duniawi kemu-
dian menjadi dominan, sebab
mereka yang hidupnya kosmik
sangat sedikit. Ketika masya-
rakat tidak lagi melandasi kehi-
dupannya pada konsep kosmik
itu, maka kehidupan materialis
adalah pasti, sebab itu adalah
laten bagi semua orang. Seperti
pengamatan Adi Sankaracharya
terhadap kehidupan masyarakat,
meskipun kematian adalah pasti,
tetapi orang tidak pula mening-
galkan perilaku berdosanya.
Baik berpikir pesimis maupun
optimis, konsep Tri Hita Karana
i bisa segera menjadi mitos,

yang hanya menjadi dongeng di

kemudian hari, Int hanya ma-
salah waktu" Percakapan serius
itu pun terhenti ketika Mega, isiri
Ketut Suwidi datang menyu-
guhkan Kopi.
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